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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan nilai-nilai karakter pada anak usia dini melalui kegiatan bermain menggunakan metode literature review. Pendidikan karakter pada masa usia dini menjadi fondasi dalam pembentukan kepribadian anak, dan kegiatan bermain terbukti sebagai medium yang efektif untuk internalisasi nilai-nilai karakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dengan menganalisis sepuluh publikasi ilmiah periode 2021-2025 yang diperoleh dari berbagai basis data akademik. Kriteria inklusi mencakup publikasi yang relevan dengan pendidikan karakter, anak usia dini, dan kegiatan bermain yang telah melalui proses peer review. Hasil penelitian mengidentifikasi empat kategori utama kegiatan bermain yaitu bermain peran, permainan tradisional, kegiatan outbound, dan permainan edukatif berbasis learning tools yang masing-masing memberikan kontribusi unik dalam pengembangan karakter. Nilai karakter yang dikembangkan mencakup dimensi sosial seperti gotong royong dan kerja sama, dimensi moral seperti kejujuran dan tanggung jawab, dimensi personal seperti disiplin, sportivitas, serta dimensi kognitif seperti kreativitas. Mekanisme pengembangan karakter beroperasi melalui pembiasaan, pembelajaran sosial, experiential learning, dan motivasi intrinsik. Efektivitas kegiatan bermain dipengaruhi oleh kompetensi pendidik, konsistensi implementasi, kualitas lingkungan, dan integrasi budaya lokal. Mekanisme internalisasi nilai beroperasi melalui transformasi kognitif-afektif, regulasi diri, scaffolding sosial, dan transfer pembelajaran ke konteks kehidupan nyata. Temuan menunjukkan bahwa bermain peran mengintegrasikan nilai karakter paling komprehensif, sementara permainan tradisional efektif melestarikan kearifan lokal. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kerangka konseptual pengembangan karakter berbasis bermain yang kontekstual dengan budaya Indonesia dan karakteristik perkembangan anak usia dini. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya kolaborasi antara lembaga PAUD, keluarga, dan masyarakat untuk mengoptimalkan pengembangan karakter anak melalui kegiatan bermain yang terstruktur dan bermakna.
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1. Latar Belakang
Periode usia dini merupakan fase krusial dalam rentang kehidupan manusia yang menjadi fondasi bagi pembentukan kepribadian dan karakter di masa mendatang. Pada rentang usia 0-6 tahun, perkembangan otak anak mencapai 80% dari kapasitas otak orang dewasa, menjadikan periode ini sebagai golden age yang sangat responsif terhadap berbagai stimulasi pendidikan, termasuk penanaman nilai-nilai karakter [1]. Pendidikan karakter pada anak usia dini tidak dapat dipisahkan dari hakikat perkembangan anak yang bersifat holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotor, sosial, dan moral. Implementasi pendidikan karakter di Indonesia mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang mengamanatkan internalisasi nilai-nilai utama seperti religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas sejak jenjang pendidikan anak usia dini. Namun, tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada pembelajaran anak usia dini terletak pada pemilihan metode yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak yang masih berpikir konkret dan berorientasi pada aktivitas bermain [2]. Fenomena degradasi moral yang terjadi di masyarakat kontemporer, seperti meningkatnya kasus kekerasan, ketidakjujuran, dan melemahnya empati sosial, menunjukkan urgensi penguatan pendidikan karakter sejak dini sebagai upaya preventif jangka panjang. 

Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan adanya peningkatan kasus pelanggaran yang melibatkan anak sebagai pelaku maupun korban, yang mengindikasikan lemahnya fondasi karakter pada generasi muda. Kondisi ini diperparah oleh penetrasi teknologi digital yang masif dalam kehidupan anak-anak, yang apabila tidak diimbangi dengan bimbingan nilai moral yang kuat dapat menimbulkan berbagai permasalahan perilaku [3]. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai karakter melalui pendekatan yang tepat pada usia dini menjadi investasi strategis bagi masa depan bangsa [4]. Keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama bagi anak memiliki peran fundamental, namun lembaga pendidikan anak usia dini juga memiliki tanggung jawab untuk melengkapi dan memperkuat nilai-nilai yang telah ditanamkan di rumah melalui program pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Integrasi pendidikan karakter dalam setting pendidikan formal dan non-formal memerlukan strategi yang tidak hanya bersifat instruktif tetapi juga eksperiensial, di mana anak dapat mengalami langsung nilai-nilai tersebut dalam konteks yang bermakna dan menyenangkan [3].

Bermain merupakan dunia anak dan menjadi kebutuhan alamiah yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan mereka sehari-hari. Melalui aktivitas bermain, anak tidak hanya memperoleh kesenangan, tetapi juga mengembangkan berbagai aspek perkembangannya secara simultan dan terintegrasi. Konsep learning through play telah menjadi paradigma utama dalam pendidikan anak usia dini yang diakui secara global karena relevansinya dengan tahapan perkembangan kognitif anak menurut teori Piaget, khususnya pada fase praoperasional yang memerlukan pengalaman konkret dan manipulatif [5]. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain yang dirancang secara terstruktur dapat menjadi media efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan empati tanpa membuat anak merasa terbebani. Permainan tradisional maupun modern yang mengandung unsur edukatif memiliki potensi besar dalam mengembangkan kompetensi sosial-emosional anak sambil membangun fondasi karakter yang kuat.

Kajian literatur terdahulu mengenai pendidikan karakter anak usia dini telah menghasilkan berbagai temuan penting [6]. Pendidikan karakter melalui metode pembiasaan dan keteladanan guru memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter religius dan disiplin anak. Integrasi nilai karakter dalam kurikulum berbasis bermain mampu meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak secara signifikan. Pentingnya lingkungan bermain yang kondusif dan stimulatif sebagai prasyarat keberhasilan penanaman nilai karakter. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam literatur yang ada, terutama berkaitan dengan pemetaan komprehensif mengenai jenis-jenis kegiatan bermain spesifik yang paling efektif untuk mengembangkan nilai karakter tertentu [7]. Selain itu, masih terbatas kajian yang mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis dan empiris dalam memahami mekanisme psikologis di balik efektivitas bermain sebagai medium pendidikan karakter. Kebaruan dari kajian literatur ini terletak pada upaya mensintesis secara sistematis berbagai temuan penelitian terkini untuk mengidentifikasi pola, tren, dan best practices dalam implementasi kegiatan bermain sebagai strategi pengembangan karakter anak usia dini.

Gap penelitian yang teridentifikasi juga mencakup minimnya eksplorasi terhadap peran guru dan orang tua dalam memfasilitasi kegiatan bermain yang berorientasi pada pembentukan karakter, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung pembelajaran berbasis bermain di era kontemporer [8]. Lebih lanjut, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana konteks budaya lokal Indonesia dapat diintegrasikan ke dalam desain permainan edukatif yang mendukung internalisasi nilai-nilai karakter sesuai dengan kearifan lokal. Berdasarkan identifikasi kesenjangan tersebut, beberapa pertanyaan penelitian yang perlu dijawab melalui tinjauan literatur ini adalah: bagaimana perkembangan nilai-nilai karakter pada anak usia dini dapat difasilitasi melalui berbagai jenis kegiatan bermain; nilai-nilai karakter apa saja yang dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain dan bagaimana mekanisme pengembangannya; serta apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kegiatan bermain dalam membentuk karakter anak usia dini [9]. 

Tujuan dari kajian literatur ini adalah untuk menganalisis secara komprehensif perkembangan nilai-nilai karakter pada anak usia dini melalui kegiatan bermain berdasarkan sintesis berbagai hasil penelitian terkini. Secara spesifik, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan bermain yang efektif dalam mengembangkan nilai-nilai karakter tertentu, mengeksplorasi landasan teoretis yang mendasari hubungan antara bermain dan pembentukan karakter, serta merumuskan rekomendasi praktis bagi pendidik dan orang tua dalam merancang kegiatan bermain yang berorientasi pada pengembangan karakter. Manfaat teoretis dari kajian ini adalah memperkaya khazanah keilmuan pendidikan anak usia dini khususnya dalam domain pendidikan karakter berbasis bermain, serta menyediakan kerangka konseptual yang dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Secara praktis, hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan panduan aplikatif bagi guru pendidikan anak usia dini, orang tua, dan praktisi pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan bermain yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga sarat dengan muatan nilai karakter. Bagi pengambil kebijakan, kajian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pendidikan karakter yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini di Indonesia.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review atau tinjauan pustaka sistematis untuk menganalisis perkembangan nilai-nilai karakter pada anak usia dini melalui kegiatan bermain. Metode literature review dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan sintesis komprehensif terhadap berbagai temuan penelitian yang telah dipublikasikan, mengidentifikasi pola dan tren yang muncul, serta merumuskan kesimpulan berdasarkan agregasi bukti empiris dari berbagai sumber [10]. Tinjauan pustaka ini bersifat naratif dan integratif, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang bagaimana kegiatan bermain dapat menjadi medium efektif dalam mengembangkan nilai-nilai karakter anak usia dini. Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data primer dari subjek penelitian, melainkan mengandalkan analisis mendalam terhadap data sekunder berupa artikel jurnal, buku, prosiding konferensi, dan publikasi ilmiah lainnya yang relevan dengan topik penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui penelusuran sistematis pada berbagai basis data elektronik dan repositori akademik yang kredibel. Basis data yang digunakan mencakup Google Scholar, ERIC (Education Resources Information Center), ProQuest, DOAJ (Directory of Open Access Journals), Garuda (Garba Rujukan Digital), dan Portal Garuda yang merupakan repositori publikasi ilmiah Indonesia. Pemilihan basis data ini didasarkan pada reputasi dan cakupan koleksi publikasi ilmiah yang luas serta relevan dengan bidang pendidikan anak usia dini dan pendidikan karakter. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran literatur meliputi "pendidikan karakter anak usia dini", "kegiatan bermain", "character education", "early childhood", "play-based learning", "nilai karakter", "social-emotional development", dan kombinasi dari kata kunci tersebut menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperluas atau mempersempit hasil pencarian sesuai kebutuhan.
Kriteria inklusi yang ditetapkan untuk seleksi literatur mencakup beberapa aspek penting guna memastikan kualitas dan relevansi sumber yang dianalisis. Pertama, publikasi harus memiliki rentang waktu penerbitan antara tahun 2021 hingga 2025 untuk memastikan kebaruan dan relevansi informasi dengan konteks pendidikan kontemporer. Kedua, publikasi harus berkaitan langsung dengan pendidikan karakter, perkembangan anak usia dini, atau kegiatan bermain sebagai strategi pembelajaran. Ketiga, artikel harus merupakan publikasi ilmiah yang telah melalui proses peer review atau diterbitkan oleh institusi akademik yang kredibel. Keempat, publikasi dapat berupa artikel jurnal penelitian, artikel tinjauan pustaka, buku teks akademik, atau prosiding konferensi nasional dan internasional. Kelima, bahasa publikasi yang digunakan adalah bahasa Indonesia atau bahasa Inggris untuk memfasilitasi proses analisis dan sintesis. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi publikasi yang tidak memiliki metodologi penelitian yang jelas, artikel populer atau opini yang tidak berbasis riset, publikasi yang tidak dapat diakses secara penuh (full text), serta literatur yang tidak relevan dengan fokus penelitian meskipun mengandung kata kunci yang dicari.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk memastikan komprehensivitas dan validitas sumber literatur. Tahap pertama adalah identifikasi awal dengan melakukan pencarian literatur menggunakan kata kunci yang telah ditentukan pada berbagai basis data elektronik, yang menghasilkan daftar publikasi potensial yang relevan. Tahap kedua adalah screening atau penyaringan dengan membaca judul dan abstrak dari setiap publikasi yang ditemukan untuk mengevaluasi relevansinya dengan topik penelitian berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Tahap ketiga adalah penilaian kelayakan dengan membaca secara menyeluruh artikel yang lolos tahap screening untuk memastikan kualitas metodologi, kedalaman pembahasan, dan kontribusinya terhadap topik penelitian. Tahap keempat adalah ekstraksi data dengan mencatat informasi penting dari setiap literatur yang terpilih, meliputi nama penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metodologi yang digunakan, temuan utama, dan kesimpulan yang dihasilkan menggunakan matriks ekstraksi data untuk memudahkan proses analisis selanjutnya (Maryani & Martawijaya, 2023).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik dan sintesis naratif. Analisis tematik dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai literatur yang telah dikumpulkan, mengelompokkan temuan berdasarkan kesamaan konsep, pola, atau kategori tertentu, seperti jenis-jenis kegiatan bermain, nilai-nilai karakter yang dikembangkan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kegiatan bermain. Sintesis naratif dilakukan dengan mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber literatur untuk membangun pemahaman komprehensif tentang topik penelitian, membandingkan dan mengkontraskan hasil penelitian yang berbeda untuk mengidentifikasi konsensus atau perbedaan pandangan, serta menarik kesimpulan umum yang didukung oleh bukti empiris dari multiple sumber. Proses analisis ini juga melibatkan evaluasi kritis terhadap kualitas metodologi penelitian yang direview untuk memastikan validitas dan reliabilitas kesimpulan yang dihasilkan. Seluruh proses analisis didokumentasikan secara sistematis untuk memastikan transparansi dan replicability dari tinjauan pustaka yang dilakukan, sehingga pembaca dapat memahami bagaimana kesimpulan penelitian diperoleh dan dapat melakukan verifikasi independen jika diperlukan.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Jenis-Jenis Kegiatan Bermain dalam Mengembangkan Nilai Karakter Anak Usia Dini
Kegiatan bermain memiliki peran fundamental dalam mengembangkan nilai-nilai karakter pada anak usia dini, dengan berbagai jenis permainan yang menawarkan karakteristik dan manfaat yang berbeda. Berdasarkan sintesis literatur yang telah dikaji, terdapat beberapa kategori utama kegiatan bermain yang efektif dalam menanamkan nilai karakter. Pertama, bermain peran (role play) merupakan aktivitas yang memungkinkan anak untuk mengeksplorasi berbagai situasi sosial dan mengembangkan pemahaman tentang perspektif orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2022) menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran mampu mengintegrasikan delapan belas nilai karakter secara komprehensif, karena dalam aktivitas ini anak tidak hanya menirukan peran tertentu tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang melekat pada karakter yang diperankan. Proses imitasi dan identifikasi yang terjadi dalam bermain peran memberikan kesempatan bagi anak untuk mempraktikkan perilaku positif dalam konteks yang aman dan menyenangkan, sehingga nilai-nilai seperti tanggung jawab, empati, kejujuran, dan kerja sama dapat terinternalisasi secara alami.

Kedua, permainan tradisional muncul sebagai medium yang sangat kaya akan nilai-nilai karakter dan kearifan lokal. Wulandari, Sary, dan Prihatiningsih (2022) mengidentifikasi bahwa permainan tradisional Gempuran mengandung nilai-nilai gotong royong, demokrasi, persatuan, dan kepatuhan yang menjadi fondasi penting bagi perkembangan sosial anak. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Asih dan El-Yunusi (2024) yang menegaskan bahwa permainan tradisional mengusung nilai-nilai kejujuran, sportivitas, tanggung jawab, komitmen, kegigihan, dan gotong royong yang sangat relevan dengan kebutuhan pengembangan karakter anak usia empat hingga enam tahun. Permainan tradisional memiliki keunggulan unik karena tidak hanya mengembangkan aspek karakter tetapi juga melestarikan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang menjadi identitas bangsa. Lumbin, Yakob, Daud, dan Yusuf (2022) melalui penelitiannya terhadap permainan tradisional Gorontalo Ponti menemukan bahwa permainan ini efektif menumbuhkan nilai kebersamaan, nilai sosial, nilai kedisiplinan, dan nilai ketangkasan pada anak usia lima hingga enam tahun. Karakteristik permainan tradisional yang melibatkan interaksi langsung antar pemain, menggunakan aturan yang disepakati bersama, dan memerlukan koordinasi kelompok menjadikannya media yang ideal untuk mengembangkan kompetensi sosial-emosional anak.

Ketiga, kegiatan outbound dan pembelajaran berbasis alam memberikan dimensi baru dalam pendidikan karakter melalui pengalaman langsung dengan lingkungan. Darmansyah, Susanti, dan Muktadir (2023) mengungkapkan bahwa kegiatan outbound efektif dalam membentuk karakter sportivitas siswa karena menggunakan alam sebagai media dan experiential learning sebagai strategi pembelajaran. Kegiatan ini menawarkan berbagai kelebihan seperti membuat pikiran lebih jernih dan rileks, pembelajaran terasa menyenangkan dan variatif, anak lebih mengenal dunia nyata secara luas, serta lebih menyeimbangkan antara pencapaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pendekatan pembelajaran di luar ruangan ini memberikan tantangan fisik dan mental yang mendorong anak untuk mengembangkan keberanian, ketekunan, kemampuan pemecahan masalah, dan kerja sama tim dalam situasi yang autentik.

Keempat, permainan edukatif berbasis learning tools seperti yang dikembangkan oleh Iswantiningtyas, Wulansari, Khan, dan Pristiani (2023) melalui Kotak Dolananku menunjukkan bahwa permainan yang dirancang secara khusus dapat secara efektif menanamkan nilai-nilai karakter gotong royong dan kreatif pada anak. Permainan ini menggabungkan unsur edukatif dengan aktivitas yang menyenangkan, membangkitkan minat dan ketertarikan anak untuk belajar sambil mengembangkan karakter. Penggunaan media permainan yang inovatif dan menarik secara visual dapat meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran, sehingga proses internalisasi nilai karakter berlangsung lebih optimal.

3.2 Nilai-Nilai Karakter yang Dikembangkan Melalui Kegiatan Bermain
Berdasarkan analisis komprehensif terhadap literatur yang dikaji, terdapat spektrum nilai karakter yang luas yang dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan bermain. Nilai-nilai ini dapat dikategorikan ke dalam beberapa domain utama yang saling berkaitan. Pertama, nilai karakter sosial yang mencakup gotong royong, kerja sama, komunikasi, dan kepedulian sosial muncul sebagai nilai yang paling konsisten dikembangkan dalam berbagai jenis permainan. Wulandari, Sary, dan Prihatiningsih (2022) menemukan bahwa permainan tradisional Gempuran secara spesifik mengembangkan rasa gotong royong dan persatuan, sementara Iswantiningtyas, Wulansari, Khan, dan Pristiani (2023) menegaskan efektivitas permainan dalam memperkuat nilai gotong royong dan kreatif. Cahyani et al. (2023) menambahkan bahwa permainan tradisional dapat membentuk jiwa kerja sama, gotong royong, disiplin, dan tanggung jawab pada siswa. Nilai-nilai sosial ini sangat penting dalam konteks masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan kolektivitas.

Kedua, nilai karakter moral dan etika seperti kejujuran, tanggung jawab, dan integritas juga menjadi fokus utama dalam pengembangan karakter melalui bermain. Asih dan El-Yunusi (2024) mengidentifikasi bahwa anak-anak belajar nilai-nilai karakter seperti hormat, tanggung jawab, jujur, toleransi, dan keadilan melalui permainan tradisional. Amalia (2022) menemukan bahwa delapan belas nilai karakter dapat terintegrasi dalam kegiatan bermain peran, menunjukkan kompleksitas dan kekayaan nilai moral yang dapat dikembangkan. Khofifah dan Mufarochah (2022) melalui penelitiannya terhadap penanaman nilai karakter melalui pembiasaan dan keteladanan mengidentifikasi tujuh karakter utama yaitu religius, tanggung jawab, toleransi, disiplin, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, dan peduli sosial. Nilai-nilai ini membentuk fondasi moral yang akan memandu perilaku anak dalam berbagai situasi kehidupan.

Ketiga, nilai karakter yang berkaitan dengan sikap dan disposisi personal seperti disiplin, kemandirian, sportivitas, dan kegigihan juga berkembang melalui aktivitas bermain. Darmansyah, Susanti, dan Muktadir (2023) secara khusus mengeksplorasi pembentukan karakter sportivitas melalui kegiatan outbound, yang mencakup kemampuan untuk menerima kekalahan dengan lapang dada, menghargai kemenangan lawan, dan bermain sesuai aturan yang telah disepakati. Lumbin, Yakob, Daud, dan Yusuf (2022) menemukan bahwa permainan Ponti menumbuhkan nilai kedisiplinan dan ketangkasan pada anak. Wulandari, Sary, dan Prihatiningsih (2022) mengidentifikasi temuan baru bahwa permainan tradisional juga mengajarkan anak untuk menghargai waktu dengan bersikap disiplin. Nugroho (2022) menekankan pengembangan nilai kejujuran, kesopanan, dan kemandirian melalui program pendidikan yang terintegrasi dengan pembelajaran dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat, nilai karakter yang mendukung pengembangan kognitif dan kreativitas seperti kreatif, inovatif, dan pemecahan masalah juga muncul sebagai hasil dari aktivitas bermain. Iswantiningtyas, Wulansari, Khan, dan Pristiani (2023) secara eksplisit mengembangkan permainan untuk menanamkan nilai kreatif bersama dengan gotong royong. Wulandari, Sary, dan Prihatiningsih (2022) menemukan bahwa permainan tradisional dapat menjadikan anak kreatif sebagai salah satu dampak positifnya. Permainan yang memberikan kebebasan bagi anak untuk bereksplorasi dan menemukan solusi alternatif terhadap tantangan yang dihadapi akan merangsang perkembangan kreativitas dan kemampuan berpikir divergen.

3.2 Mekanisme Pengembangan Nilai Karakter Melalui Bermain
Pemahaman tentang mekanisme psikologis dan pedagogis di balik efektivitas bermain dalam mengembangkan karakter sangat penting untuk merancang intervensi yang optimal. Berdasarkan sintesis literatur, terdapat beberapa mekanisme utama yang beroperasi dalam proses ini. Pertama, mekanisme pembiasaan (habituation) dan keteladanan (modeling) menjadi strategi fundamental dalam penanaman nilai karakter. Khofifah dan Mufarochah (2022) secara spesifik meneliti penanaman nilai karakter melalui pembiasaan dan keteladanan, menemukan bahwa tujuh nilai karakter utama dapat berkembang melalui pendekatan ini. Nugroho (2022) juga menekankan pentingnya integrasi pembelajaran dengan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari untuk memaksimalkan perkembangan kemampuan nilai karakter anak. Mekanisme pembiasaan bekerja melalui pengulangan aktivitas yang konsisten sehingga perilaku positif menjadi otomatis dan terinternalisasi sebagai bagian dari kepribadian anak.

Kedua, mekanisme pembelajaran sosial melalui interaksi dengan teman sebaya dan orang dewasa memainkan peran krusial. Tamara, Permadani, dan Wijayanto (2025) menemukan bahwa metode pembelajaran yang interaktif seperti permainan dan kegiatan kreatif memberikan pengalaman langsung yang membantu anak memahami pentingnya nilai-nilai sosial. Cahyani et al. (2023) menegaskan bahwa permainan tradisional yang melibatkan interaksi sosial dapat mengatasi masalah kurangnya interaksi sosial di era modern yang mengakibatkan anak memiliki rasa kurang percaya diri, menyendiri, dan pemalu. Dalam konteks bermain kelompok, anak belajar melalui observasi terhadap perilaku teman dan orang dewasa, negosiasi peran dan aturan, serta memberikan dan menerima feedback dari lingkungan sosialnya.

Ketiga, mekanisme experiential learning atau pembelajaran berbasis pengalaman memberikan konteks yang bermakna bagi anak untuk mengalami langsung konsekuensi dari perilaku mereka. Darmansyah, Susanti, dan Muktadir (2023) mengidentifikasi experiential learning sebagai strategi yang digunakan dalam kegiatan outbound untuk membentuk karakter sportivitas. Melalui pengalaman langsung dalam situasi permainan, anak menghadapi dilema moral, membuat keputusan, dan mengalami konsekuensi dari pilihan mereka, yang semuanya berkontribusi pada perkembangan pemahaman moral dan karakter. Proses refleksi terhadap pengalaman bermain juga penting untuk mengonsolidasikan pembelajaran dan menghubungkan pengalaman konkret dengan prinsip-prinsip moral yang abstrak.

Keempat, mekanisme motivasi intrinsik yang muncul dari kesenangan bermain membuat proses pembelajaran nilai karakter berlangsung secara alami tanpa paksaan. Asih dan El-Yunusi (2024) menekankan bahwa permainan tradisional dapat digunakan sebagai pendekatan yang menyenangkan untuk mengajar anak usia dini. Amalia (2022) menemukan bahwa nilai karakter dapat diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari setelah terintegrasi melalui kegiatan bermain peran. Ketika anak menikmati aktivitas bermain, mereka lebih terbuka untuk menerima nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan lebih termotivasi untuk mempraktikkan perilaku positif yang telah dipelajari.
  
Kelima, mekanisme internalisasi nilai melalui proses kognitif-afektif menunjukkan bahwa perkembangan karakter tidak hanya terjadi pada level perilaku eksternal, tetapi juga melibatkan transformasi struktur kognitif dan emosional anak. Dalam konteks bermain peran, Amalia (2022) mengidentifikasi bahwa delapan belas nilai karakter dapat terintegrasi karena anak tidak hanya menirukan perilaku, tetapi juga mengalami proses identifikasi dengan tokoh yang diperankan, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari skema kognitif mereka. Proses ini sejalan dengan teori perkembangan moral Kohlberg yang menekankan pentingnya pengalaman moral konkret dalam membentuk pemahaman anak tentang konsep abstrak seperti keadilan, tanggung jawab, dan empati. Ketika anak memainkan peran sebagai dokter yang bertanggung jawab merawat pasien, atau sebagai pedagang yang harus jujur dalam transaksi, mereka tidak hanya mempraktikkan perilaku tersebut tetapi juga membangun representasi mental tentang makna dan pentingnya nilai-nilai tersebut dalam konteks sosial yang lebih luas.

Keenam, mekanisme regulasi diri dan kontrol internal berkembang melalui struktur aturan yang inheren dalam kegiatan bermain. Wulandari, Sary, dan Prihatiningsih (2022) menemukan bahwa permainan tradisional Gempuran mengajarkan nilai kepatuhan dan disiplin melalui aturan permainan yang harus diikuti secara konsisten. Dalam permainan kelompok, anak belajar untuk mengendalikan impuls, menunggu giliran, menerima keputusan bersama, dan mengikuti norma sosial yang berlaku, yang semuanya merupakan komponen esensial dari pengembangan karakter. Cahyani et al. (2023) menegaskan bahwa permainan tradisional membentuk jiwa kerja sama, gotong royong, disiplin, dan tanggung jawab melalui mekanisme regulasi sosial yang terinternalisasi menjadi regulasi diri. Proses ini sangat penting karena karakter yang sejati bukan hanya tentang mengetahui nilai-nilai yang baik, tetapi tentang memiliki motivasi internal dan kemampuan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut bahkan dalam situasi yang menantang atau ketika tidak ada pengawasan eksternal.

Ketujuh, mekanisme scaffolding sosial yang disediakan oleh pendidik dan teman sebaya memfasilitasi perkembangan zona proksimal moral anak. Khofifah dan Mufarochah (2022) mengidentifikasi bahwa keteladanan guru memainkan peran krusial dalam proses penanaman nilai karakter melalui pembiasaan. Dalam konteks Vygotskian, pendidik yang terampil dapat mengidentifikasi zona perkembangan proksimal moral anak yaitu jarak antara tingkat perkembangan moral aktual yang ditunjukkan melalui pemecahan masalah moral secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang dapat dicapai melalui bimbingan orang dewasa atau kolaborasi dengan teman sebaya yang lebih kompeten. Nugroho (2022) menekankan pentingnya integrasi pembelajaran dengan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, yang menunjukkan bahwa pengembangan karakter memerlukan dukungan berkelanjutan dari lingkungan sosial. Melalui pertanyaan reflektif, diskusi kelompok setelah bermain, dan pemberian feedback konstruktif, pendidik dapat membantu anak mengembangkan pemahaman yang lebih sophisticated tentang dilema moral dan mengembangkan reasoning moral yang lebih matang.

Kedelapan, mekanisme transfer pembelajaran dari konteks bermain ke situasi kehidupan nyata merupakan aspek krusial yang menentukan apakah nilai-nilai karakter yang dikembangkan melalui bermain dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari anak. Tamara, Permadani, dan Wijayanto (2025) menemukan bahwa metode pembelajaran interaktif seperti permainan dan kegiatan kreatif memberikan pengalaman langsung yang membantu anak memahami pentingnya nilai-nilai sosial, yang kemudian dapat ditransfer ke konteks lain. Lumbin, Yakob, Daud, dan Yusuf (2022) mengidentifikasi bahwa permainan tradisional Ponti efektif menumbuhkan nilai kebersamaan, sosial, kedisiplinan, dan ketangkasan pada anak usia lima hingga enam tahun, dengan indikasi bahwa nilai-nilai ini termanifestasi juga dalam interaksi sosial di luar konteks permainan. Transfer pembelajaran ini difasilitasi ketika pendidik secara eksplisit menghubungkan pengalaman bermain dengan situasi kehidupan nyata, mendorong anak untuk merefleksikan bagaimana nilai-nilai yang dipraktikkan dalam permainan dapat diterapkan dalam interaksi dengan keluarga, teman, dan masyarakat luas.

3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kegiatan Bermain dalam Membentuk Karakter
Keberhasilan kegiatan bermain dalam mengembangkan nilai karakter anak tidak terjadi secara otomatis tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual dan metodologis. Pertama, peran pendidik dan orang tua sebagai fasilitator sangat menentukan kualitas pengalaman bermain anak. Khofifah dan Mufarochah (2022) menekankan pentingnya keteladanan guru dalam proses penanaman nilai karakter. Tamara, Permadani, dan Wijayanto (2025) merekomendasikan peningkatan kolaborasi antara lembaga PAUD, orang tua, dan masyarakat untuk mendukung pengembangan karakter anak yang lebih optimal. Guru yang terampil dapat merancang kegiatan bermain yang kaya akan nilai karakter, memfasilitasi interaksi positif antar anak, mengajukan pertanyaan reflektif yang mendorong pemikiran moral, dan memberikan scaffolding yang tepat untuk membantu anak mengatasi konflik dan dilema moral yang muncul dalam permainan.

Kedua, desain dan struktur permainan itu sendiri mempengaruhi nilai karakter apa yang dapat dikembangkan dan seberapa efektif pengembangannya. Iswantiningtyas, Wulansari, Khan, dan Pristiani (2023) melakukan penelitian pengembangan untuk menghasilkan permainan yang secara spesifik dirancang untuk menanamkan nilai gotong royong dan kreatif, menunjukkan pentingnya perencanaan yang matang dalam merancang media permainan. Amalia (2022) menemukan bahwa berbagai nilai karakter dapat terintegrasi dalam kegiatan bermain peran karena pentingnya penanaman nilai karakter sejak dini yang harus diterapkan dalam pembelajaran secara kontinu. Permainan yang memiliki aturan yang jelas, melibatkan interaksi sosial yang intens, memberikan tantangan yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak, dan menyediakan peluang untuk membuat pilihan moral akan lebih efektif dalam mengembangkan karakter.

Ketiga, durasi dan frekuensi kegiatan bermain mempengaruhi seberapa dalam nilai karakter terinternalisasi. Wulandari, Sary, dan Prihatiningsih (2022) mengidentifikasi bahwa dampak negatif berupa waktu bermain yang berlebihan dapat diatasi dengan adanya pembatasan waktu, yang pada saat bersamaan mengajarkan anak untuk menghargai waktu dengan bersikap disiplin. Nugroho (2022) menekankan pentingnya pembelajaran yang terintegrasi sekaligus pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari untuk memaksimalkan perkembangan karakter. Konsistensi dan kontinuitas dalam memberikan pengalaman bermain yang mendukung pengembangan karakter sangat penting untuk memastikan nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga terinternalisasi dalam sistem nilai dan perilaku anak.

Keempat, konteks lingkungan fisik dan sosial tempat bermain berlangsung juga memberikan pengaruh signifikan. Darmansyah, Susanti, dan Muktadir (2023) mengidentifikasi bahwa kegiatan outbound yang menggunakan alam sebagai media memberikan berbagai kelebihan termasuk membuat pikiran lebih jernih dan rileks, pembelajaran lebih variatif dan rekreatif, serta anak lebih mengenal dunia nyata dan luas. Cahyani et al. (2023) menekankan bahwa permainan tradisional yang dimainkan di lingkungan sosial yang mendukung dapat mengatasi masalah kurangnya interaksi sosial akibat dominasi teknologi. Lingkungan yang aman, mendukung, dan memberikan kebebasan bagi anak untuk bereksplorasi akan memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam.

Kelima, integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam kegiatan bermain meningkatkan relevansi dan makna pembelajaran bagi anak. Asih dan El-Yunusi (2024) menekankan bahwa permainan tradisional merupakan bagian dari budaya lokal dan menunjukkan nilai kearifan lokal yang dapat membantu meningkatkan nilai karakter anak. Lumbin, Yakob, Daud, dan Yusuf (2022) secara khusus meneliti permainan tradisional Gorontalo untuk membangun kembali permainan tradisional lokal dalam menumbuhkan karakter anak. Wulandari, Sary, dan Prihatiningsih (2022) mengidentifikasi nilai-nilai gotong royong, demokrasi, persatuan, dan kepatuhan dalam permainan tradisional Gempuran yang mencerminkan nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia. Penggunaan permainan yang berakar pada budaya lokal tidak hanya mengembangkan karakter tetapi juga memperkuat identitas budaya dan rasa memiliki terhadap warisan nenek moyang.
Tabel 1. Sintesis Literatur tentang Pengembangan Nilai Karakter Melalui Kegiatan Bermain
	No
	Penulis & Tahun
	Jenis Kegiatan Bermain
	Nilai Karakter yang Dikembangkan
	Metode Penelitian
	Temuan Utama

	1
	Amalia (2022)
[11]
	Bermain Peran
	18 nilai karakter terintegrasi
	Kualitatif
	Bermain peran dapat mengintegrasikan 18 nilai karakter secara komprehensif

	2
	Wulandari, Sary, & Prihatiningsih (2022)
[12]

	Permainan Tradisional Gempuran
	Gotong royong, demokrasi, persatuan, kepatuhan, disiplin
	Kualitatif Deskriptif
	Permainan tradisional mengandung nilai karakter dan mengajarkan disiplin waktu

	3
	Asih & El-Yunusi (2024)
[13]
	Permainan Tradisional
	Hormat, tanggung jawab, jujur, toleransi, keadilan, sportivitas, komitmen, kegigihan, gotong royong
	Library Research
	Permainan tradisional cocok untuk membangun karakter anak dengan pendekatan menyenangkan

	4
	Nugroho (2022)
[14]
	Program IHF
	Kejujuran, kesopanan, kemandirian
	Research and Development
	Integrasi pembelajaran dan pembiasaan memaksimalkan perkembangan nilai karakter

	5
	Darmansyah, Susanti, & Muktadir (2023)
[15]
	Kegiatan Outbound
	Sportivitas
	Kualitatif
	Outbound efektif membentuk sportivitas melalui experiential learning dengan alam sebagai media

	6
	Khofifah & Mufarochah (2022)
[16]

	Pembiasaan dan Keteladanan
	Religius, tanggung jawab, toleransi, disiplin, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli sosial
	Kualitatif Deskriptif
	Pembiasaan dan keteladanan efektif menanamkan 7 nilai karakter utama

	7
	Iswantiningtyas et al. (2023)
[17]
	Kotak Dolananku
	Gotong royong, kreatif
	Borg & Gall
	Media permainan edukatif layak dan efektif untuk menanamkan nilai gotong royong dan kreatif

	8
	Cahyani et al. (2023)
[18]
	Permainan Tradisional
	Kerja sama, gotong royong, disiplin, tanggung jawab
	Kualitatif 
	Permainan tradisional mengatasi kurangnya interaksi sosial di era digital

	9
	Tamara, Permadani, & Wijayanto (2025)
[19]
	Permainan dan Kegiatan Kreatif
	Jujur, tanggung jawab, kolaborasi
	Kualitatif
	Kolaborasi PAUD, orang tua, dan masyarakat penting untuk pengembangan karakter optimal

	10
	Lumbin, Yakob, Daud, & Yusuf (2022)
[20]
	Permainan Tradisional Ponti
	Kebersamaan, sosial, kedisiplinan, ketangkasan
	Kualitatif Etnografi
	Permainan tradisional lokal efektif menumbuhkan karakter anak usia 5-6 tahun


Sumber: Diolah dari berbagai sumber literatur (2022-2025)

4. 	Kesimpulan
Tinjauan literatur sistematis ini mengungkapkan bahwa kegiatan bermain memiliki peran vital dalam mengembangkan nilai-nilai karakter pada anak usia dini melalui berbagai modalitas dan mekanisme yang kompleks. Berdasarkan sintesis sepuluh studi yang dikaji, teridentifikasi empat kategori utama kegiatan bermain yang efektif yaitu bermain peran, permainan tradisional, kegiatan outbound, dan permainan edukatif berbasis learning tools. Setiap jenis kegiatan bermain menawarkan kontribusi unik dalam mengembangkan spektrum nilai karakter yang luas, mencakup dimensi sosial seperti gotong royong dan kerja sama, dimensi moral seperti kejujuran dan tanggung jawab, dimensi personal seperti disiplin dan sportivitas, serta dimensi kognitif seperti kreativitas dan pemecahan masalah. Mekanisme pengembangan karakter melalui bermain beroperasi melalui pembiasaan, pembelajaran sosial, experiential learning, dan motivasi intrinsik yang membuat proses internalisasi nilai berlangsung secara alami dan bermakna.Efektivitas kegiatan bermain dalam membentuk karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual meliputi kompetensi pendidik sebagai fasilitator, desain permainan yang terstruktur, konsistensi implementasi, kualitas lingkungan bermain, dan integrasi nilai-nilai budaya lokal. Temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa pendidik dan orang tua perlu merancang kegiatan bermain secara sistematis dengan mempertimbangkan nilai karakter spesifik yang ingin dikembangkan, memilih jenis permainan yang sesuai, serta menciptakan lingkungan yang mendukung. Kolaborasi antara lembaga PAUD, keluarga, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan pengembangan karakter yang komprehensif dan berkelanjutan, menjadikan investasi pada pendidikan karakter sejak usia dini sebagai fondasi strategis bagi pembentukan generasi yang berkarakter kuat di masa depan.
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